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USD sedikit melemah setelah sebelumnya menguat, menyusul reaksi para investor terhadap perkembangan perang dagang
dan pertumbuhan private payroll AS yang lebih rendah dibandingkan ekspektasi. Bloomberg mengabarkan bahwa perwakilan
AS mengekspektasikan kesepakatan perang dagang fase 1 dapat tercapai sebelum 15 Desember 2019. Berita ini diberitakan
sehari setelah presiden Trump mengatakan bahwa ia tidak memiliki deadline untuk mencapai kesepakatan dengan China,
yang mengindikasikan bahwa hal tersebut dapat terjadi setelah pemilu 2020. Data ADP menunjukkan bahwa pertumbuhan di
bidang swasta turun ke level terendahnya dalam 6 bulan di Bulan November menggiring kekhawatiran pasar mengenai
ketenagakerjaan. USD index turun 0.2% ke level 97.518. Disisi lain, GBP naik ke level tertingginya hingga 7 bulan setelah
keyakinan akan Conservative Party dapat memenangkan pemilu tanggal 12 Desember meningkan. GBP/USD naik 0.9% ke
level 1.3108 dan EUR naik 0.1% ke level 1.1088.

Kemarin USD/IDR dibuka lebih tinggi di level 14,110/14,115 dan level ini menarik para eksportir hingga ke level 14,120-
14,125. Mendekati penutupan, Bl membantu membawa IDR kembali ke level 14,110. Spot ditutup di level 14,110-14,115. Hari
ini, USD/IDR spot dibuka di level 14,090/14,110 dan diperkirakan diperdagangkan dikisaran 14,080-14,110.

Bl 7-Day RRR 5.00 3.00 0.14 Pasar Obligasi
Walaupun ketegangan perang dagang AS dan China meningkat, obligasi pemerintah Indonesia tidak banyak bergerak. Pasar
FED RATE 1.75 1.80 0.40 dibuka lebih rendah dan lebar namun tidak terdapat aksi jual yang signifikan. Disisi lain, terlihat aksi beli baik dari lokal dan
*DEC-19 asing. Harga naik di sesi London dan membawa yield naik Sbps.

Pasar Saham
Pada penutupan kemarin sore, IHSG berhasil terkoreksi sebesar -0.343% tepatnya pada level 6,112.88. Aksi penjualan banyak
dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan. Terlihat dari penurunan IDX30 (-0.38%) dimana

4-Dec-19 5-Dec-19 %Change lebih dalam dari pada penutupan Rabu, 12/5. Empat (4) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona
positif, dipimpin dengan sektor Infrastructure meningkat sebesar +0.80%, sektor Mining naik sebanyak +0.61% dan sektor
Indonesia IDR 10yr 7.07 7.04 (0.47) Property menguat +0.46%. Sisa lima (5) sector berakhir pada zona negatif, Consumer Goods industry melemah sebesar -
1.27%, sektor Trade melemah sebesar -0.59% dan sektor Finance turun sebesar -0.57%. Investor Asing kembali mencatat net
Indonesia USD 10yr 2.89 2.90 0.21 sell sebesar Rp. 165.34 Miliar.

Bursa Saham Asia terlihat berakhir pada zona negatif, terbebani dengan kekhawatiran para investor mengenai prospek
kesepakatan dagang AS- China setelah pasar global melemah pada Selasa, 3/12, malam. Hal ini dikarenakan Presiden Trump

US Treasury 10yr 1.72 177 291 mengatakan bahwa kesepakatan dagang dengan China harus menunggu setelah pemilu AS tahun depan.
Bursa Saham Amerika Serikat berhasil rebound pada Rabu ,4/12, didorong optimisme investor untuk kesepakatan dagang AS-
China.
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